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II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
A ditulis jaddun
oAc  ditulis ‘iddah
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terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
ALy Al ditulis Ni‘matullah
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Fathah ( /) ditulis a, kasrah ( ) ditulis I, dan dammah ( -~ )
ditulis u 7 ;

V. Vokal panjang
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ditulis U ; masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
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=S ditulis kifab
2. fathah + ya mati ditulis @

ditulis yas‘a

3. Kasrah + ya ditulis I

& ditulis miras
4. Dammah + wawu mati ditulis U

L2y o ditulis farud
VI Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati ditulisai
CAee3\ ditulis unsayain

2. Fathah + wawu mati ditulis au
>Y o ditulis aulad

VI Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

_ a0 10 ditulis 2antum
‘:LLWW:},Q ditulis mu’assasah
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VII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
() ,>=£\ ditulis al-Hujurat
5_ a4\ ditulis al-Baqarah
2 Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf L diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan
i ditulis an-Nis@’
s 5 Vo3 ditulis an-Nawawi
(lihat juga angka X butir 1 dan 2)

IX. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejaan yang diperbaharui (EYD)

¥ Penulisan kata-kata dalam rangkain frasa atau kalimat berdasarkan
penulisan kata demi kata

G- s S\ ditulis al-Sayyid Sabiq
" \\ Axs ditulis Figh al-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Kemiskinan adalah suatu realitas sosial yang telah ada dalam masyarakat
sejak dulu hingga sekarang. Entah apapun persepsi seseorang tentang realitas
kemiskinan tersebut, namun yang jelas hampir semua orang sepakat bahwa
kemiskinan menimbulkan kemerosotan martabat seseorang. Kemiskinan juga
menjadi kendala yang besar bagi pengembangan kualitas kehidupan seseorang
baik di bidang pendidikan, kesehatan, etika, moral bahkan spiritual.

Kemiskinan merupakan salah satu musuh besar umat Islam
yangmengancam keimanan mereka, sehingga Ali bin Abi Thalib pernah berkata :
“Seandainya kemiskinan itu berwujud manusia maka niscaya aku akan
membunuhnya, juga dalam kesempatan lain Ali berwasiat kepada anaknya : “Hai
anakku, aku mengkhawatirkan akibat kemiskinan atas dirimu. Maka mohonlah
lindungan Allah, sebab kemiskinan dapat menjadi penyebab kurangnya agama,
pengguncang akal dan pengundang kebencian”' Kemiskinan dapat mendatangkan
segudang permasalahan baru. Umat yang kokohpun akan rapuh manakla
kemelaratan bercokol ditengah-tengahnya. Bahkan jika tidak hati-hati kefakiran
akan mengantarkan manusia menuju kekafiran.

Hal ini seperti yang disinyalir dalam sebuah hadits nabi yang berbunyi :

! Muhammad Abduh, Midtiara Nahpd Ralaghah, penerj. Muhammad al Bagir, (Bandung:
Mizan, 1994), him. 133.



S AN

Artinya : Hampir saja kefakiran itu menjadi kekufuran.

Masih banyak lagi hal-hal negatif yang ditimbulkan akibat kemiskinan,
pamun fragisnya mayoritas umat Islam di Indonesia khususnya dan di dunia pada
umumnya berada dalam keadaan yang mengenaskan ini. Hal ini seperti yang
digambarkan oleh Hasan Hanafi bahwa bangsa-bangsa Islam merupakan bangsa-
bangsa termiskin di dunia sehingga kemiskinan dan keterbelakangan menjadi
ancaman internal (umat Islam).

Negara-negara muslim meliputi bagian terbesar dunia ketiga di Asia
Afiika, yakni dunia yang oleh Barat yang secara hipokrat dan pengelabuhan
dinamakan “negara-negara berkembang’. Menurut Nabhil Subhi at-Thawil,
negara kita sekarang dibagi menjadi negara-negara utara yang makmur, maju
teknologi dan mengeksploitasi, serta negara-negara selatan yang miskin, mundur
dan dieksploitasi. Akan tetapi Barat baik yang kapitalis maupun yang komunis
mengelak menggunakan istilah kemunduran dan kemiskinan secara terang-
terangan. Mereka lebih suka menggunakan istilah “negara berkembang” untuk
negara-negara miskin dan melarat. Kelicikan yang terkandung dalam istilah ini
sangat jelas dilihat dari kata developing countries atau En Vate de development.
Kata-kata itu seakan-akan menggambarkan suatu gerakan yang terus berlangsung.

Kendati negara-negara ini pada dasarnya berada dalam keadaan yang gebaliknya.

2 yalal ad-Din * Abdu ar-Rahman bin Abu Bakaras-Suyuti, al-Jami’ as-Sagir fi Ahadist al-
Basir al-Nadhir, (tp : Dar al-Fikr, &), juz I : 89.



Negara-negara selatan mengalami kemandekan ekonomi, jika kita tidak ingin
menyebutnya kemunduran atau collapse.’

Orang berbeda pendapat tentang faktor apa saja yang menyebabkan
kemiskinan, walaupun begitu banyak tokoh yang sepakat bahwa persepsi yang
keliru terhadap agama adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan berlarut-
larutnya dan lestarinya kemiskinan.

Menurut Dawam Raharjo, hubungan antara kemiskinan dan agama kiranya
cukup banyak disadari, tetapi jika tidak dalam pemikiran pembangunan orang
masih mengaitkan keduanya Bahkan kemiskinan sering dianggap bersumber
antara lain pada agama atau pemahaman agama tertentu, misalnya aliran Jabariyah
dalam teologi Islam yang mengajarkan kepasrahan pada takdir atan ketentuan
Tuhan. Terdapat pula kesan bahwa agama Islam itu — dan juga agama-agama lain
pada umumnya — tidak memusuhi kemiskinan, bahkan kemiskinan itu dianggap
sebagai salah satu tanda kesalehan (piety) seseorang. Sebaliknya agama sering
terkesan memusuhi orang kaya dan menganggap kekayaan sebagai faktor
penghalang kedekatan seseorang dari Tuhan.

Disamping faktor di atas, kesenjangan sosial dan ketidakadilan sosial juga
merupakan faktor utama terjadinya kemiskinan. Baik kemiskinan itu berskala
individual, lokal maupun global. Kesenjangan dan ketidakadilan sosial itu

biasanya tercermin dalam bentuk melimpahnya kekayaan pada seseorang,

3 Nabil Subhi at-Thawil, al-Hirman wa Takhally fi Diar al-Musliminterj. M. Bagir,
(Bandung : Mizan, 1985), hlm. 52-53.

4 Dawam Raharjo, “Kemiskinan” , Ultomd Qur’an, Jurnal Kebudayaan dan Kebudayaan
no, 6/VII/1997, hlm.30.



sekelompok orang, atau atau suatu negeri di satu pihak dan disaat yang sama
terjadi kekurangan pada seseorang, sekelompok orang atau suatu negeri di pihak
lain.

Terhadap fenomena kemiskinan tersebut, Islam tidak bersifat pasif
membiarkan tanpa konsep dan kepedulian. Keadilan sosial merupakan salah satu
konsep yang paling sentral dalam al-Qur’an. Hal ini seperti yang dikatakan oleh
Fazlur Rahman : “bahwa dasar ajaran al-Qur’an adalah moral yang memancarkan
titik beratnya pada monoteisme dan keadilan sosial”. Hukum moral tidak dapat
diubah, ia merupakan “perintah” Tuhan. Manusia tidak dapat membuat hukum
moral sendiri, bahkan ia sendiri harus tunduk kepadanya. Ketundukan itu disebut
Islam dan perwujudannya dalam kehidupan disebut ibadah.’ Oleh karena itu al-
Qur'an tidak membenarkan terjadinya kekurangan (kemiskinan) pada diri
seseorang dalam suatu masyarakat yang berkecukupan. Namun demikian, al-
Qur'an sebagai pedoman moral tidak menyajikan petunjuk-petunjuk praktis
operasional tentang pengentasan kemiskinan. Karena pada dasamya al-Qur’an
adalah kitab petunjuk yang bersifat global ®

Karena bersifat global, maka terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang tidak
begitu saja dapat diaplikasikan langsung menurut zahirnya Hal ini karena pada
satu sisi seringkali turun dalam masalah yang spesifik, sedang pada sisi lain

realitas kekinian yang menjadi objek interpretasi belum tentu memiliki kesamaan

5 Fazlur Rahman, klam, terj. Senoaji Saleh, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), him. 49.

¢ Taufik Adnan Amal, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1994), him.34,



dengan sebab turunnya ayat tertentu. Dengan adanya jarak antara turunnya ayat
dengan konteks sosial ketika ayat ini diaplikasikan, maka suatu ayat selalu bersifat
metaforik dan interpretable. Memang tidak mudah untuk dapat mengetahui “pesan
moral” al-Qur’an yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan aktual. Oleh
karena itu salah satu jalan yang sangat penting untuk mengetahuinya adalah
dengan cara menyimak dan mengkaji interpretasi-interpretasi dan pemikiran-
pemikiran para ulama al-Qur’an dan para pemikir Islam yang tidak diragukan lagi
kredibilitasnya dalam dunia keilmuan Islam.

Salah satu ulama dan cendekiawan muslim yang sangat tersohor di zaman
ini adalah Syeikh Muhammad Yusuf al-Qardhawi. Beliau adalah seorang sarjana
dari fakultas ushuluddin Universitas al-Azhar Mesir. Sejumlah karangannya yang
tersebar di media cetak menggambarkan betapa luas pemikirannya dalam bidang
agama. Amatlah layak sekiranya ia mendapat predikat sebagai mufti Islam dewasa
ini.

Muhammad Yusuf al-Qardhawi adalah ulama yang sangat concern dengan
persoalan-persoalan agama dalam berbagai dimensinya. Baik dibidang agidah,
ibadah, maupun di bidang muamalah. Hal ini tercermin dalam berpuluh-puluh
karyanya. Diantaranya adalah a! Halal Wal Haram fi al Islam, al Iman wa al
Hayat, al Ibadah fi al Islam dan Musykilat al Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam.

Dari berbagai buku karya Muhammad Yusuf al-Qardhawi tersebut buku
yang berjudul nusykilat al Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam merupakana buku
yang penulis jadikan sumber rujukan utama sekaligus sebagai objek penelitian

dalam penyusunan skripsi ini, di samping karya-karyanya yang lain dan karya-



karya tokoh yang lain yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat dalam
penulisan skripsi ini. Sejauh pengetahuan penulis karya Muhammad Yusuf al-
Qardhawi ini merupakan salah satu buku yang mengupas problema kemiskinan
secara mendasar, komperhensif, mendetail, aplikatif dan tetap berada dalam
bingkai ajaran Islam.

Dalam buku tersebut beliau mencoba mengkritik pandangan—ﬁmdangan
beberapa golongan yang berkaitan dengan persoalan kemiskinan dan solusinya.
Diantaranya adalah pandangan golongan yang mensucikan kemiskinan,
pandangan kaum Jabariah, pandangan kaum Kapitalisme dan pandangan kaum
Sosialis Marxisme.” Dalam pandangan penulis, beliau beranggapan bahwa semua
resep yang diberikan oleh golongan-golongan tersebut dalam mengatasi
kemiskinan tidak akan berhasil dengan baik, jika kita tidak ingin mengatakannya
gagal. Baik kegagalan itu disebabkan oleh pandangan mereka terhadap
kemiskinan sudah salah, maupun karena cara-cara mereka dalam menyelesaikan
problema kemiskinan yang tidak benar, mendasar dan menyeluruh.

Oleh karena itu beliau menolak pandangan golongan-golongan tersebut,
dan ia mencoba merumuskan suatu formula tersendiri tentang .problema
kemiskinan dan solusinya berdasarkan ajaran Islam. Menurutnya dalam
pendangan Islam kemiskinan adalah suatu keadaan yang buruk dan oleh
karenanya harus dihilangkan dari masyarakat. Beliau menawarkan resep untuk

menanggulangi kemiskinan. Menurutnya ada enam pintu yang harus dibuka agar

7 Muhammmad Yusuf al-Qardhawi, Musykilat ol fagr wa Kaifa ‘Aajaha dl-Elam, ter).
TUrmnar Fanani, (Surabaya : Bina Ilmu, 1996), him. 1-7,



kemiskinan dapat diatasi. Keenam pintu itu adalah bekerja, mencukupi keluarga
yang lemah, zakat, dana bantuan perbendaharaan Islam dari berbagai sumber,
keharusan memiliki hak-hak selain zakat dan sedekah suka rela dari kebijakan

individu.®

B.RUMUSAN MASALAH
Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok-
pokok permasalahan yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana pandangan Muhammad Yusuf al-Qardhawi terhadap kemiskinan ?
2. Solusi apakah yang ditawarkan oleh Muhammad Yusuf al-Qardhawi dalam
mengataéi problema kemiskinan bagi umat Islam khususnya dan bagi umat

manusia pada umumnya ?

C.TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui pandangan Muhammad Yusuf al-Qardhawi terhadap
kemiskinan.
2 Untuk memberikan masukan kepada umat Islam khususnya dan umat
manusia pada umumnya, berkaitan dengan pentingnya memahami

problema kemiskinan serta solusinya dalam prespektif Islam.

D.METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat library research, dalam arti semua sumber datanya

berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

¢ Ihid,, him. 11 —42.



Karena sknipsi ini mencoba mengkaji pemikiran seseorang, maka sumber data
yang utama adalah karya-karya dari seseorang yang penulis teliti yang dalam hal
ini adalah Muhammad Yusuf al-Qardawi. Adapun buku yang penulis jadikan
sumber dan sekaligus obyek penelitian adalah buku yang berjudul Musykilat al-
Fagr wa Kaifa’ Alayaha al-Islam.

Sedangkan langkah-langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang
berarti menvaring dan mengatur data.” Yang kemudian data itu disusun, dijelaskan
dan kemudian dianalisa.

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan teologi yaitu pendekatan
masalah vang bersifat keagamaan. Sedangkan metode yang digunakan adalah
metode diskriptif analitis, yakni data yang terkumpul dianalisa dan dijelaskan

untuk menemukan perbandingan persamaan dan perbedaan objek penelitian. '’

E. TELAAH PUSTAKA.

Kemiskinan sebagai realitas kehidupan selalu digambarkan dengan suatu
keadaan kehidupan yang kurang, lemah dan tidak berkecukupan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, baik dalam pengertian spiritual maupun material.
Kemiskinan spiritual menggambarkan situasi kehidupan batin seseorang yang

tidak pernah puas dengan apa yang dimilikinya dan diperolehnya yang selalu tidak

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1, ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak.
Psikologt UGM, 1979), hlm. 3

" Winarno Surakhmat, Pengansar Penelitian Ilmiah - Dasar Metode Teknik, (Bandung :
Tarsito, 1990), hlm. 140



mencukupi untuk memenuhi. keinginan serta kebutuhannya, sedang kemiskinan
material bersifat ekonomis, yaitu penghasilan yang diperolehnya sangat rendah,
culit untuk memenuhi kebutuhan minimum." Namun apapun persepsi seseorang
tentang realitas tersebut, yang jelas bahwa semua orang sepakat bahwa
kemiskinan akan menimbulkan kemerosotan martabat seseorang dan menjadi
kendala terbesar bagi pengembangan kualitas kehidupan seseorang baik di bidang
pendidil.{:em, kesehatan, etika, moral bahkan spiritual.

Kemiskinan merupakan masalah bersama, bukan masalah individu dan
bukan pula disebabkan oleh individu, akan tetapi kemiskinan merupakan akibat
dari sistem kultur sosial yang lepas dari kontrol rel agama. Dalam hal ini Islam
memandang bahwa kemiskinan sebagai akibat dari ketimpangan-ketimpangan
sosial yang ada, semakin menipisnya kesetiakawanan sosial dan semakin kuatnya
budaya individualistis dan materialistis. Sehingga Islam dengan tegas menyatakan
perang dengan kemiskinan dan berusaha untuk membendungoya, serta mengawasi
kemungkinan yang dapat menimbulkannya guna menyelamatkan aqidah, akhlak
dan perbuatan, memelihara kehidupan rumah tangga dan melindungi kestabilan
serta ketentraman masyarakat disamping untuk mewnjudkan persaudaraan antar

anggota masyarakat.

1! Musa Asy'ari, klam Etos Kerja dan Femberdayaan Umat, (Yogyakarta : LESFI, 1997)
him: 26.
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Islam menolak pandangan yang mensucikan kemiskinan karena
menganggap takdir Tuhan yang paten, menolak pandangan kaum fatalis, kapitalis
dan sosialis marxisme. '

Andre Bayo Ala berusaha memberikan strategi dalam mengatasi
kemiskinan antara lain melalui pertumbuhan dan pemerataan pembangunan,
pendekatan kebutuhan dasar, pendekatan publik, pengembangan sumber daya
manusia, meningkatkan peran dan dominasi di negri sendiri, pendekatan struktural
dan anti kemiskinan, "

Ziauddin Ahmad juga memberikan solusi dengan jalan pemberdayaan
usaha produktif, pengadopsian strategi Islam, peraturan bisnis, kesempatan yang
adil, hak milik dan kewajiban terhadap harta, hukum waris yang benar, kemitraan,
pemberdayaan sukarela, kebijakan fiskal dan moneter serta sistem jaminan
sosial "

Muhammad Yusuf al-Qardawi dalam hal ini mencoba untuk memberikan

solusi tersendiri dalam upaya mengatasi problema kemiskinan antara lain dengan

bekerja, mencukupi keluarga yang lemah, zakat, dana perbendaharaan dari

2 Muhammad Yusuf al-Qardawi, Konsep klam Dalam Mengentaskan Kemiskinan,
Penerj. Umar Fanani, (Surabaya : Bina Ilmu, 1996), him. 49

13 Andre Rayo Ala, Beberapa FPendekatarn dan Strategi Memerangi Kemiskinan,
(Yogyakarta : AKADEMIK A, 1985), hlm : 40-59,

" Ziauddin Ahamnad, al Qur’an, Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan, (Yogyekarta :
Dana Bakti Yasa, 1998), hlm. 1243,
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berbagai sumber, keharusan memenuhi hak selain zakat dan sedekah sukarela
serta kebajikan individu."”

Oleh karena kemiskinan bukan suatu bencana yang bersifat langgeng,
namun merupakan keadaan yang bersifat sementara, maka sudah seharusnyalah
kita berusaha untuk menanggulanginya. Sebagaimana Islam mengidamkan suatu
masa yang unsur-unsur kemiskinan dapat ditanggulangi, kemudian disusul dengan
tumbuhnya berbagai sumber kemakmuran dan kekayaan sehingga orang-orang
dapat merasakan hidup bahagia, aman dan tentram.

Sejauh pengetahuan penulis, masih sedikit buku-buku yang membahas
tentang problema kemiskinan dalam perspektif agama Islam secara mendalam dan
komperhensif. Padahal, problema ini sangat urgen untuk diselesaikan dengan
segera. Karya-karya yang penulis temui yang membahas problema kemiskinan ini
rata-rata hanya berupa artikel yang kurang mendalam dalam mendeskripsikan dan
menganalisis problema kemiskinan dalam perspektif Islam. Diantara artikel
tersebut adalah karya Dawam Raharjo, Kemiskinan dalam jurnal Ulumul Qur'an,
karya Quraish Shihab, Kemiskinan dalam buku Wawasan al-Qur’ani serta
Jalaluddin Rahmat, Kemiskinan dalam buku Islam Aktual. Di samping artikel-
artikel, terdapat dua buah buku yang sangat bagus dalam mendiskripsikan
kemiskinan secara luas. Yang pertama adalah buku yang berjudul a/ Hirman wa
Takhalluffi Diyar al-Islami karya Nabhil Subhi Ath-Thawil. Dalam buku tersebut

pengarang mendiskripsikan problema kemiskinan dan segala akibat buruknya

!5 Muharnmad Yusuf al-Qardawi, Konsep klam Dalam Mengentas Kemiskinan ..., him.
52-209.
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yang dialami, oleh mayoritas umat Islam di dunia secara mendetail dan dilengkapi
dengan data-data statistik yang komplit. Buku yang kedua adalah Musykilat al-
Faqr wa Kalfa ‘Alajaha al-Islam karangan Muhammad Yusuf al-Qardhawi.
Dalam bukn ini pengarang membahas problema kemiskinan dan
penanggulangannya secara mendasar, komperhensif dan aplikatif. Pengarang buku
ini mencoba meneropong penanggulangan kemiskinan dari sudut pandang Islam.
Eksplorasi tentang strategi pengentasan kemiskinan yang berupa studi
tokoh dalam bentuk skripsi lebih cenderung bersifat /ibrary research, akan tetapi
tidak menutup kemungkinan bersifat field research (jika tokoh tersebut bisa
bertemu langsung dengan peneliti). Sejauh ini skripsi yang membahas masalah
upaya mengentaskan kemiskinan yang penulis temukan khususnya di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta adalah skripsi yang berjudul Perndayagunaan Zakat Fitrah
Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan, yang disusun oleh Subhan, mahasiswa
Fakultas Syari’ah lulus tahun 1998. Sedangkan penulis menemukan skripsi yang
membahas tokoh Muhammad Yusuf al-Qardawi antara lain skripsi yang berjudul
Studi Atas Pemikiran Muhammad Yusuf al-Qardawi tentang Konsep ljtihad dan
Refleksinya dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, disusun oleh Ahmad
Sunairi, mahasiswa Fakultas Syari’ah, lulus tahun 1997. Kemudian skripsi yang
berjudul Analisis terhadap pandangan Muhammad Yusuf al-Qardawi tentang
Haul dalam Zakat Pendapatan, disusun oleh Abdul Haris, mahasiswa Fakultas
Syari’ah, lulus tahun 1998 dan yang terakhir skripsi yang berjudul Studi terhadap
Pemikiran Muhammad Yusuf al-Qardawi tentang Hukum Zakat Madu, yang

disusun oleh Sartono, mahasiswa Fakultas Syari’ah, lulus tahun 1999.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penulis sejauh ini belum
pernah menemukan skripsi yang berjudul Xonsep Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Studi Tentang Pemecahan Problema Kemiskinan Menurut Muhammad Yusuf al-

Qardawi). Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk membahas dan mengupas

judul tersebut di atas.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Dalam penulisan skripsi ini agar lebih mempermudah dan memperjelas
berbagai permasalahan yang berhubungan dengan judul tersebut di atas, maka
penulis membagi dalam beberapa bab, bab-bab tersebut terbagi menjadi beberapa
sub bab yang secara keseluruhan dapat dilihat di bawah ini.

Bab I adalah Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, Telaah Pustaka dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II menerangkan tentang biografi Muhammad Yusuf al-Qardhawi yang
mencakup Latar Belakang Pendidikan serta Karya-karya beliau.

Bab I1l mengupas gambaran umum tentang kemiskinan yang mencakup
Pengertian serta Sebab Terjadinya Kemiskinan, Beberapa Pandangan Tentang
Kemiskinan, Beberapa Pendekatan dan Strategi Melawan Kemiskinan melalui
Pemberdayaan Umat serta Pandangan Islam terhadap Kemiskinan.

Bab IV mengkaji tentang Konsep Pemberdayaan Ekonomi Umat Terhadap
Kemiskinan Menurut Muhammad Yusuf al-Qardhawi yang meliputi Pengertian
Kemiskinan, Sebab Timbulnya kemiskinan serta Solusi terhadap Problematika

Kemisgkinan dalam Masyarakat menurut Muhammad Yusuf al-Qardhawi.
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Bab V skripsi ini akan diakhiri dengan Penutup yang berisi Kesimpulan,

Saran-saran dan Kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari uraian di atas tentang konsep pemberdayaan ekonomi umat menurut

Muhammad Yusuf al-Qardhawi, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Ia menolak orang yang beranggapan bahwa kemiskinan adalah suatu yang suci
sedangkan kekayan merupakan malapetaka yang menimbulkan kutukan, orang-
orang yang beranggapan bahwa kemiskinan merupakan takdir yang paten dan
tidak dapat diubah, harus diterima dengan rida dan penuh kepuasan, orang
yang berpendapat bahwa untuk mengatasi kemiskinan cukup sekedar dengan
keinsafan pribadi, berbuat amal sosial dan bersedekah secara sukarela Ia juga
menolak pandangan golongan kapitalisme secara mutlak dan golongan yang
memerangi kekayaan dengan menghancurkan kaum borjuis serta menyalakan
api pertentangan antara mereka dengan kaum proletar. Islam menentang teori-
teori yang ekstrim ini, yang menyimpang dari jalan yang lurus, yang menjurus
pada penindasan dan kekejaman.

2. Untuk mengatasi problema kemiskinan umat Islam Kkhususnya dan umat
manusia pada umumnya, Muvhammad Yusuf al-Qardhawi memberikan
beberapa jalan (sarana) untuk mengantarkan dan memberikan jaminan menuju
taraf’ hidup yang lebih terhormat. Alternatif tersebut antara lain, pertama
bekerja, selama ia mampu dan sanggup untuk bekerja, maka masyarakat dan

- pemerintah wajib memberikan bantuan berupa materiil (modal) maupun

pengarahan dan bimbingan, sehingga fakir miskin berhasil mendapatkan

0
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pekerjaan yang sesuai dengan keahlian. Jalan kedua masyarakat mempunyai
tanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin baik melalui
sumbangan wajib maupun yang dilakukan karena mengharap pahala Allah.
Adapun sumbangan tersebut berupa nafkah terhadap keluarga, hak matertiil
dalam rangka memenuhi kewajiban bertetangga, zakat fitrah, hak materiil yang
bersifat insidentil seperti denda kaffarat sumpah, seperti sedekah yang bersifat
sunnah, contohnya wakaf sosial dan lain sebagainya. Jalan ketiga kewajiban
pemerintah untuk mencukupi kebutuhan fakir miskin, baik muslim atau non
muslim. Jalan keempat zakat merupakan pokok yang dominan bagi
perbendaharaan Islam, dalam sektor menanggulangi kemiskinan. Jalan kelima
sumber lain dapat diambil dari ganimah, mal al-fai’, kharaj, jizyah dan lain
sebagainya, serta jalan keenam adalah sumber lain yang ditentukan oleh
pemerintah terhadap orang kaya guna menyempurnakan kebutuhan fakir

miskin manakala zakat dan sumber lain mengalami kekurangan.

B. Saramn-saran.

Dari penelitian tentang pemberdayaan ekonomi umat dalam mengatasi
kemiskinan, Muhammad Yusuf al-Qardhawi cenderung menggunakan negara
Islam sebagai objek pembahasan dan tidak memberi solusi kepada negara-negara
yang bersifat campuran antara muslim dengan non muslim (bukan negara Islam)
dengan mengatakan tidak mungkin (sulit) hal ini terealisir di negara yang tidak
menggunakan sistem Islam sepenuhnya. Sehingga perlu diberikan solusi yang

lebih umum vyang dapat diterapkan baik bagi negara Islam pada khususnya
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maupun negara-uegara pada umumnya, supaya problema kemiskinan dapat

teratasi secara merata dan menyeluruh.

C. Penutup.

Demikian skripsi yang kami buat dengan judul Konsep Pemberdayaan
Ekonomi Umat Menurut Muhammad Yusuf al-Qardhawi, semoga dapat
diterapkan dalam masyarakat serta dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya

bagi penulis.
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